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Abstract

The making of books tutorial how to make a work of art wayang beber of newsprint material on this
canvas is an effort to support government programs Surakarta creative economy in this case is a
product development process featured art made from paper craft paper which functioned as souve-
nirs Surakarta . Book a tutorial how to make a work of art wayang beber of newsprint material on
this canvas that is expected to be read and studied community craftsmen made of old newspapers in

Surakarta.
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Pendahuluan

Karya wayang beber yang sudah ada,
biasanya dibuat menggunakan teknik sungging
dengan cat pewarna bahan alami atau produk
pabrikan, maka pada karya seni rupa wayang beber
kertas koran ini dibuat dengan teknik kolase tanpa
menggunakan cat atau pewarna apapun. Pewarnaan
dibuat dengan cara memanfaatkan warna yang sudah
ada pada setiap kertas koran, yang dipilih dan
dipotong kecil-kecil disusun dengan cara ditempelkan
menggunakan lem/perekat pada kanvas sesuai bentuk
gambar yang diinginkan.

Perbedaan bahan dan teknik tersebut
sebagai pengembangan bentuk inovasi kerajinan seni
berbahan kertas koran bekas yang bisa digunakan
sebagai souvenir khas kota Surakarta. Adapun
bentuk atau visual obyeknya adalah berupa figur
wayang cerita panji, yang didesain dan disusun sesuai
dengan kebutuhan artistik sebuah souvenir khas kota
Surakarta.

Berkaitan dengan hal tersebut perlu
sekiranya masyarakat pengrajin berbahan kertas
koran di Surakarta untuk bisa melihat dan mempelajari
proses pembuatan kerajinan wayang beber kertas
koran pada kanvas tersebut, maka diperlukan

semacam buku ajar proses pembuatan kerajinan
wayang beber kertas koran.

Ekonomi Kreatif di Surakarta

Ekonomi kreatif menjadi isu yang hangat
diperbincangkan disetiap kota terkait kerajinan dan
pariwisata., yaitu berupa sebuah usaha peningkatan
ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan potensi
lokal yang ada yang didukung oleh ide dan daya
kreatifitas yang unik serta menarik sehingga
membuka peluang lebih besar terkait dengan
peningkatan ekonomi masyarakat. Kota Surakarta
yang sedang hangat-hangatnya mengembangkan
kegiatan berbasis industri kreatif, menjadi salah satu
ajang aktualisasi diri seniman dalam menyumbangkan
ide kreatifnya. Salah satunya adalah potensi kerajinan
seni berbahan koran bekas yang sudah ada di kota
Surakarta saat ini adalah produk kerajinan seni yang
berpotensi menjadi produk unggulan dan sebagai
barang souvenir khas kota Surakarta.

Kreatifitas menampilkan salah satu bentuk
seni tradisi Indonesia yaitu gambar wayang beber
menjadi referensi pembuatan karya seni produk
kerajinan seni berbahan kertas Koran sebagai barang
souvenir khas Surakarta menjadi suatu kegiatan yang
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menarik. Apalagi bentuk dan teknik serta media yang
digunakan dalam proses penciptaan karya seni rupa
wayang bebernya berbeda dengan bentuk, teknik dan
media yang biasanya digunakan dalam pembuatan
gambar wayang beber pada umumnya. Karya seni
rupa wayang beber dari bahan kertas koran ini
diharapkan bisa menjadi produk unggulan yang bisa
meningkatkan pendapatan pengrajin kerajinan seni
di Surakarta.

Wayang Beber Kertas Koran
Wayang beber konvensonal secara visual
penggarapannya dibuat dengan teknik sungging.
Disebutkan dalam bukunya Bagyo Suharyono (2005/
47-49):
“Gambar-gambar Wayang Beber dibuat dengan
teknik sungging yang baik, teliti dan rumit.
Bentuk figur manusia dibuat dengan penggayaan
(stilasi), figur tokoh cerita tsmpsk lebih besar
dibanding figur yang bukan tokoh cerita. Bentuk
muka dibuat setengah miring, bentuk tubuh
diperpanjang (dijujut-didistorsi). Pewarnaan
digunakan bahan warna sungging tradisional,
perbedaan warna menggunakan perbedaan
bertingkat (gradasi-saratan), garis-garis dibuat
lembut dan rumit seperti sawen (arsir panjang)
dan sawut (arsir pendek), drenjeman (titik-titik),
sembulihan (meander), dan lung patran (ikal).
Bahan warna dari adonan warna tradisi dan
perekat ancur lempeng yaitu perekat dari lendir
ikan laut yang dibuat oleh orang-orang dari daerah
Gresik. Perekat ancur lempeng dicairkan dengan
air basa jangkang kepuh, yaitu kulit sabut buah
kepuh..........cceeee Bahan warna yang dipakai
sebagai bubuk warna (pigmen) juga bahan
warna tradisi. Bahan warna hitam dibuat dari

jelaga lampu minyak tanah
(senthir).......... warna putih dari bubuk arang
tulang............... warna merah dari bahan warna
gincu........... warna kuning dari atal atau atal sela,
warna ini didapatkan dari tanah liat hasil endapan
sungai.............. warna biru didapatkan dari bahan

warna nila (tarum, indigo, tom)....... warna emas
adalah prada (gold leaf) yang berasal dari Cina”.

Selain itu wayang beber dalam buku Widi
Krastawan dkk(2013/47) adalah, merupakan gambar-
gambar wayang yang di-sungging (teknik gambar
tradisional) di atas gulungan dlancang (kertas terbuat
dari kulit kayu). Pada setiap gulungan berisi satu
adegan atau jagong, dan terdiri dari beberapa tokoh,
cerita diambil dari versi Panji. Kanan-kiri gulungan
diapit kayu bulat untuk kunci, bila mau dipentaskan
gulungan cukup dibuka atau di-beberkan.

Pada awalnya wayang beber merupakan
bagian dari kebutuhan dalam seni pertunjukan, namun

seiring perkembangannya pertunjukan wayang beber
mulai jarang maka gambar wayang beber mulai
bergeser pada ranah apresiasi seni rupa, terutama
seni lukis, seperti dalam tulisan I Gusti Nengah Nurate
(s.uns.ac.id/artikel/
5e6c4454166dd9313d708¢2931850ddb.doc,
diunduh Sabtu 26 Maret 2011. Oleh Zarkasi )
yang menyebutkan”

“Dalam perkembangan “Wayang Beber” ke
arah “Seni Lukis Wayang Beber” terjadi berbagai
perubahan sebagai berikut:

- Dalam pembuatan wayang beber alat dan
bahan yang digunakan serta teknik garap
dan proses cipta yang diterapkan bersifat
trasional, sedangkan dalam penciptaan seni
lukis wayang beber alat dan bahan yang
digunakan buatan pabrik serta teknik garap
dan proses cipta yang diterapkan bersifat
modern.

- Tema pada wayang beber berkisar pada

cerita kerajaan dan pewayangan,
sedangkan tema pada seni lukis wayang
beber sudah bebas sesuai dengan obyek
yang menyentuh batin penciptanya.
Wayang beber memiliki nilai terapan
sebagai sarana pementasan ( bukan
sebagai karya seni rupa dua dimensional
yang berdiri sendiri ), sedangkan seni lukis
wayang beber berperan sebagai bahasa
ekspresi jiwa.
Pada wayang beber pencipta tidak pernah
mencantumkan namanya ( anonim ) dan
menjadi milik masyarakat Jawa, sedangkan
pada karya seni lukis wayang beber
pencipta mencantumkan namanya dan
berdiri sendiri sebagai karya personal.

- Pada masa NKRI wayang beber berperan
mewarnai perbendaharaan seni budaya
Nusantara, sedangkan pada seni lukis
wayang beber eksistensi dan esensinya
menambah perbendaharaan seni budaya
Nusantara.”

Berbeda dengan wayang  beber
konvensioanal, wayang beber kertas koran dibuat dari
bahan kertas koran yang dibuat dengan teknik kolase
(tempel), namun tema yang ditampilkan sama yaitu
berupa jagong cerita Panji, atau cerita pewayangan
lainnya. Kolase sediri merupakan teknik yang
memanfaatkan proses gunting tempel kertas. Kata
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kolase dalam bukunya Humar Sahman (1993/77)
disebutkan:

“Collage berakar kata kerja Perancis coller,
yang bererti menempel dengan menggunakan
perekat; semula disebut papier colles, karena
hanya merupakan tempelan kertas-kertas bertulis
dan bergambar seperti guntingan koran.
Kemudian bahan-bahan yang digunakan menjadi
beraneka ragam, seperti kepingan kayu, kaca,
kawat, pasir dan lain sebagainya. Jadi apa daja
yang bisa ditempelkan, katakanlah pada kain
kanvas sebagai support, tentu akan dimanfaatkan.
Lalu muncul kata collage (sekitar 1919)”.

Teknik kolase ini, secara intensitas dalam
proses penggarapan dan hasilnya bisa menyamai dan
tidak kalah dengan teknik sungging. Adapun
beberapa contoh karya seni rupa wayang beber kertas
koran yang bisa menjadi kerajinan souvenir khas
adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Prototype 1 karya seni rupa/souvenir wayang
beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

Gambar 2. Prototype 2 karya seni rupa/souvenir wayang
beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

Gambar3. Prototype 3 karya seni rupa/souvenir wayang beber
kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

Tujuan Penciptaan Buku Tutorial Cara
Pembuatan Karya Seni Rupa Wayang Beber
Kertas Koran

Pembuatan buku tutorial cara pembuatan
karya seni rupa wayang beber dari bahan koran bekas
ini ditujukan untuk diketahui dan dibaca oleh
masyarakat pengrajin kerajinan berbahan kertas
koran pada khususnya dan masyarakat Surakarta
pada umumnya. Buku ini hadir sebagai upaya
pengembangan produk kerajinan seni unggulan
berbahan kertas koran sebagai souvenir khas kota
Surakarta.

Diharapkan buku tutorial ini mampu
menginspirasi seniman atau perupa lain untuk bisa
menularkan ide-ide kreatifnya sebagai salah satu
bentuk kontribusi seniman kepada dunia kerajinan di
daerahnya atau lingkungan sekitarnya.

Selain itu diharapkan juga buku tutorial ini
mampu menginspirasi pengrajin kerajinan di kota
Surakarta untuk selalu berkarya dan
bereksperimentasi menghasilkan karya-karya
kerajinan seni yang kreatif, sehingga produk kerajinan
yang dihasilkan diminati masyarakat dan
perekonomian pengrajin meningkat, dan tentu saja
kota Surakarta memiliki produk seni yang bisa menjadi
souvenir khas Surakarta, selain batik.

Buku Tutorial Cara Pembuatan Karya Seni Rupa
Wayang Beber Kertas Koran

Buku tutorial ini menginformasikan cara
pembuatan karya seni rupa wayang beber kertas
koran, mulai dari pengetahuan alat, bahan sampai
teknik yang digunakan dan pertahapan
pembuatannya. Adapun proses penyusunan buku
tutorial tersebut adalah sebagai berikut:
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Proses penentuan daftar isi buku

2. Pembuatan karakter visual pendukung estetika
visual buku, berupa pemilihan font, gambar foto
proses pembuatan wayang beber kertas koran,
warna dll.

3. Penyusunan keterangan dari isian buku yang

membahas cara pembuatan karya seni rupa

wayang beber kertas koran, kata pengantar,

pendahuluan, pengetahuan alat, bahan dan teknik,

serta proses perwujutan karya seni rupa wayang

beber kertas koran.

Adapun hasil dari penyusunan buku ajar/
tutorial cara pembuatan karya seni rupa wayang beber
kertas koran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Cover depan

BERBAHAN HERTAS K

Wy ?

Gambar 4. cover buku ajar/tutoril

b. Cover dalam

K&“j inan oy Yeng,

- e

ETRABAHAN HERTAS HORAN BIKAS

Gambar 5. halaman cover dalam buku ajar/tutoril

c. Daftar isi

Gambar 6. halaman dafar isi buku ajar/tutoril

d. Prakata

i Fibah borssing tahun ka 1| ol Karys
Seni Rupa Wayang Beber Dari Keriae Koran Sebagal
Pergembangan Produk. Kemjnan Souvenr Bertahan Kertas
Korand Surskarta,

Masyaraial 1FULAMA (A DOGTAI KBMENAN Derbanan Kerlas

s membuka pekuang peningkatin secar skonoTis.

Suenkarta, 24 Gbacbor 2014
Tim Pumyusen

Gambar 7. halaman prakata buku ajar/tutoril

e. Pendahuluan

Buku il menginmasian ianing cara pombustan
Karya se fups wayang beber dar bahan kertas koran, sebogs:
srbush pereTEangar bresftas 1wAR g peropan

koran. Karya sed rupa wayang beber knrias koran ini berbeda

Gambar 8. halaman pendahuluan buku ajar/tutoril
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f.  Pengetahuan alat, bahan dan teknik

g G|

Bk i mengnioMmasian lnang Cara pembuatin
karya seni rupa wayang baber dari bahan harias koran, sabagai

B o et A s el ——
haran, Karya seni 1o wayang bebe keras boran i berteda 4 LemKayu(FOX):
wmv:.::.qwmunlumsmaﬂ ‘ ‘ Sebaga bahan porekal yang morekatkan kortas koran pada
it bk Mo e e Hortas Kovun, dormstares oy sl pee bovan snfah permukann kain kanvas, Manggunakan bm kayu mork FOX
pewama akam maupun pevwarma pabrkan st cat. Teknk yang i berwama puh dan sedikt denceran dengan ai
drpanakan, pada poinsstan GaTbar mayang beber basamia e O T »y el bl L " i
adatah okl 5ungENg. Yaku teknk yang dgunakan dalam sent - N Masidpon v

ke S Sl dsnalisass coit sy bk San Slampullan Wmnm,.m.hmhmma

pada bansas dingan tabil Eolase (manampel] , ’

»

Emuisi/ coating (calran petapis ipelindung) :
cairan pelapis sebagai pelindung pada permukaan karya seni
Tupa Wayang beber ketas Koran i boroa Cairan yang bertasis
air yaity menggunakan merk Mowilex khusus Uik pelais
finishing borafes cioar/ jomin tansparan. Cairan pelapis
peindung ini untuk melindungi permukaan karya seni rupa

Cairan pelagis pelindung ini leSih menpuaSkan wama kenas

== & &

Gambar 12. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 4

g Kolaso : Mengencarkan Lem kayu FOX] :
merupakan umn memalory dan menempelkan bakan (kerlas) Gara mengencerkan lem kayy FOX wama puth, pertama adaiah

==

Gambar 9. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 1

3. Kuas o SOCURLEINGD. Kodud
kuas kecil ukuran 12, digunakan uniuk mengoleskan ,...gw pembuatan Karya seni rupa wayang beber tuangian air sacukupny lom dengan air kir-kira 14, Kotiga, adaiah
perekat{lom) pada kortas dan ditempelkan pada kamvas. Kuas ertas koran, yiy menempaikan potongan-potongan keras korn ‘acuk sampa een banar-benarlarul dalam air

- ‘agak bosar lebar bulu kuas + § cm, unluk mengoleskan cairan mombeniuk subyok gambar cerita powayangan pada permukaan
latan yang digunakan dalam proses penciptaan karya seni =
rupa wayang beber kertas koran
@ Menempelkan patongan kertas koran pada kanvas:
Poriama Dalan Db WOMA POIORGON KOFUES KGMER yIRg Sesuli
kebutuhan gambar
S Kedua, oleskan lem cair pada permukaan kanvas yang sudah disket
Carn mamoiong keriss koran pads pembusian karga seni nupa :w‘ )
wayang bebar keeas koran i, kerias boran dipotong keci-kacl e
‘seukuran + 1 x 2 &m menggunakan guting. Harus dipetang kecik-kedil Kation lemeaikan PioNGEN haras keren 1D PAdE MM yirg
4. Tompatair: S Konas horan A leriaks UESar POKNGANTYD ketka owdaf ] v i vk o ook, o nwin e i
wwlmq digunakan adalah pensi 28, berfungsi umiuk bisa benpa ember kecd sebagel alal pendukung yang ‘SMBmpEiKnn MENGgUNAKAN lom A PATA PETTLKAAN KANVAS. KETtaS fuean] yong s xist]clinerpat | Femscapate  polongen’
tersebut berkerut kerias. koran inipun harus dipilh
Pemotangan ! : =
Warma by, kuing. o
. uniuk mempermudah menyususn komposisi warna yang
2. Gunting Aotk
digunakan untuk menggunting kertas karan menjads kecik-Kecil e .

seukuran+ 1 x2 cm.

@' & L

Gambar 13. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 5

==

- Membuat tempelan gambar figur Bagong
foonon. Mn'mm

. petama actah membuat polshet hauro Bagang paca
w-mmunwu

mmmm.mm.mmmnnum

@» & &

Gambar 10. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 2

merupakan gambar dari salsh salu carta yang aca pada kisah Deas,
pawayangan, yang biasanga corta atau kisan Panji ko slsgatlaoprartan frifsenplin paisinonsraey
il fin i aank

yang
yang diin, i gambar akan dbemped dodes: lom dulu.

imaginasi sendi yang disket pada kerios untuk jadi acuan Potongan kecilkeci kult gambar manusia lsrsobut
gambar,

‘g nant akan menmbentulk volume pambar gure yang lebih bk
ok badan

1. Kertas koran
kertas koran yang sudah tidak dipaka, bisa jenis kertas kotan

tabal, Adapun kortas koran biasa wama yang dihasiian labih

Kadar pamotongan kartas korannys diotang sesuni bonti
5 yang didinginkan (bulsl, panjang. Kotak dl). Setelah semua
mmummmnwmmmmmm Keudon langakah selanjinya adalah pendetian dengon car
soni lukis, alau bésa mambual sand member outioe pada figure Bagang
tmbok wama push yang dicampur dengan wniuk kain
Ieam ks (FOX). ok vi bentuk
ot koean unluk Gufing  bersatet bisa diuat borgalombang gl
[T ——

&- 'S & % &

Gambar 14 hal tah lat, bahan dan teknik 6
Gambar 11. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 3 ambar alaman pengetaiuan a‘at, bahan can te
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% g.  Proses perwujudan

AProses Perwujudan

Sket Jagong Wayang Beber Paca Kanvas. dibual sesual
RGN acusn GAMEA dargan marggunakan pensl, Memouat

B8 LaNAp i,

dibuat sketsa gambar cerfita waryang beber dengan mangacy
pada garmibar cerita waryang beber yang sudah ada don sudah
disiapkan. Mergggunakan pensd § B, agar lobih jeins gars
bentuinya

Gambar 15. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 7

‘% Gambar 18. halaman perwujudan 1

b. Tahap Penempelan Kertas Koran Membentuk Jagong
‘Wayang Beber Pada Kanvas

Proses penempelan kertas koran pada kanvas, diawal

dengan membuat figur-figur Ickoh wayangnya, seelah figumya

cenament tambahan
Seboga catptan, poMANAN Wama unuK fgure 1okah
WayBng yang Ggamba Giodih Warna-wama yang sekiranya bisa
memunculian vokime gambar. Sepert wama kult, kertns koran
warma
kuning, berarti hanus. ddapat dan dipith wama kuning muda,
menuu ke wama kuning hua, orange bahkan merah dan colial.
e
akan yang!
tatar, tapi memikii vokume yang menarik.
Cara penempelonnyd GDUM dengan cora saling
partama sotorusnya,
sehingga warma aliu olase yang ditasikan bisa tampak padal.
Seleiah tempelan kertas koran selesai membentuk gambar
ipgong wayang baber, selanjudnya adalsh memberia outine.
E

NZe o S

Gambar 16. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 8

C. Menempe! Membual Background Wayang Beber Kertas
Koran

Setalah samua figur iokoh dalam carita gombar wayang
beber isiah dibunt, bary dbuat latar belakang dar karya seni
fups wayang beber kertas koran tersebul. Lator belakang
gumbar biaa berupn tempalan waema kitas koran yang dipolong
koci-ncil warna putih dengan karakior loks-loks yang ada pada
karan, yang ditbrpel merumpuk safing mangsi ruang latar
belakang yang masin kosang.

T ——
s Bagarg

@

Gambar 17. halaman pengetahuan alat, bahan dan teknik 9

Gambar 20. halaman perwujudan 3
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4. Finishing %
lain sebagal pandukung dan elomen estelis karys seni NpB

¥

wayang bebor yang dibuat, Seperti mambuat bentuk Gaun atau beber kerlas koran ini adalah dioleskannya pelapis

e lainna. eNGIUABKAN KLAS SELAGAI PANQUA WA KeNas kor

barupa coaling berbasis air dari Mowilex clear, pada parmukasn

karya seni rupa wayang beber kertas koran. Pelapisan cukup
n

pun
cukup diangin-anginikan, jangan langsung dibawah matahar,
Karena kertas koran akan berwarna kekuningan

Gambar 21. halaman perwujudan 4

Gambar 24. halaman hasil Prototype 3 karya seni rupa/

h.  Hasil souvenir wayang beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

i.  Penutup

PENUTUP

Karga seni rupa wiyang beber kertas karn memiisi
sendi
Kertas karan dan 1pknk kolase yang bateda dengan
bantuk gamba wiyang beber yang pemah ads, Karya
60l rupa wayansg buber kertas koean juga memilii
berkaitan dengan koran yang

Sehingga akan menamiah kask wama dae gambar
kartas ki il

yag 3
prosas kreatif ini bisa bermanfaat bagi untuk
sefalu berkroasi dan bereksperimentasi kwat sonl.

Gambar 22. halaman hasil Prototype 1 karya seni rupa/
souvenir wayang beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

@

Gambar 25. halaman penutup

j. Bentuk buku tersebut adalah sebagai berikut

Gambar 23. halaman hasil Prototype 2 karya seni rupa/
souvenir wayang beber kertas koran, foto oleh Zarkasi 2013

Volume 6 No. 1 Juni 2014

77



%‘W Jurnal Penelitian Seni Budaya

Gambar 26. buku ajar/tutorial cara pembuatan karya seni rupa
wayang beber kertas koran

Simpulan

Perancangan buku tutorial cara pembuatan
karya seni rupa wayang beber kertas koran yang
dibuat dengan ukurannya juga tidak terlalu besar,
sekitar separuh HVS A4, atau sekitar 20 cm x 20
cm. Hal tersebut dilakukan agar buku yang
menginformasikan cara pembuatan karya seni rupa/
souvenir wayang beber kertas koran ini mudah
dibawa, dan praktis.

Buku tutorial cara pembuatan karya seni
rupa wayang beber kertas koran diharapkan bisa
menginspirasi dan membuaka kesempatan para
pengrajin yang produknya berbahan kertas koran
untuk memanfaatkan peluang karya seni rupa
wayang beber ini menjadi souvenir khas yang unik.
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